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PEMODELAN PORTOFOLIO BERBASIS LINEAR
PROGRAMMING UNTUK RENCANA PROYEK
PENGEMBANGAN BISNIS BANK

Nama mahasiswa  : Shanti Wulansari

NRP :09211750023017

Pembimbing : Prof. Dr. Ir. Mauridhi Hery P., M.Eng. Sc.
ABSTRAK

Rencana bisnis akan menjadi pedoman kerangka kerja proses bisnis bank
selama setahun kedepan. Pembuatan rencana bisnis menjadi proyek internal, yang
dibentuk oleh bagian bisnis dan perencanaan strategis. Kondisi saat ini, rencana
bisnis ditetapkan mengikuti pertumbuhan setiap portofolio asset produktif setiap
tahun, sehingga pada realisasinya ditentukan ketika adanya penawaran. Kondisi ini
akan mengakibatkan tidak terukurnya resiko atas portofolio dan ketidaktepatan
pemilihan portofolio.

Asset Liability Management (ALM) merupakan manajemen struktur
komponen neraca aset dan liabilitas, yang menjadi pendorong bisnis bank.
Manajemen struktur aset menjadi hal utama dalam mencapai target profit. Bank
merupakan organisasi profit oriented, yang membutuhkan perhitungan tepat dalam
mengalokasikan aset produktif sebagai portofolio bank. Aset produktif meliputi
banking book dan trading book, dalam pemilihan setiap portofolio mengandung
risiko likuiditas, risiko pasar dan risiko kredit. Tingkat profit tercermin dalam
return, sedangkan return dan risk menjadi trade off sehingga perhitungannya
membutuhkan model matematis dan simulasi.

Bank Indonesia (BI) dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sebagai regulator
seluruh bank di Indonesia, memberikan beberapa regulasi terkait duabelas risiko
perbankan. Selain itu, sebagai pelaku bisnis bank memiliki batas risiko internal
yang menjadi dasar proses bisnis. Kedua hal tersebut menjadi gambaran batasan
model linear programming dengan fungsi maksimum profit.

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan struktur neraca beserta
nominalnya yang menunjukan optimasi profit atas penerimaan risiko bank studi
kasus. Simulasi model dengan data pasar 31 Desember 2018 dan data historis bank
studi kasus untuk pengembangan rencana bisnis 2019, menghasilkan nilai profit Rp
1,9 trilyun dengan komposisi aset produktif berupa term deposit B, interbank call
money, S.B. BI, S.B. pemerintah Indonesia, S.B. korp. non keuangan rating BBB,
S.B. korp. non keuangan rating A dan S.B. pemerintah Indonesia untuk avalaible
for sales. Apabila terjadi penurunan kinerja ekonomi atau faktor yang menyebabkan
penurunan suku bunga pasar akan berdampak pada penurunan profit, setiap 1.00%
penurunan suku bunga pasar akan menurunkan profit 673 milyar Profit yang
didapatkan dari hasil perhitungan penelitian untuk proyek rencana bisnis 2019 lebih
tinggi dibanding target profit tanpa fungsi opimasi.

Kata kunci: aset produktif, banking book, trading book, constraint
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PROGRAMMING FOR BANK BUSINESS DEVELOPMENT

PROJECT PLAN
Student Name : Shanti Wulansari
Student Indentity Number : 09211750023017
Supervisor : Prof. Dr. Ir. Mauridhi Hery P., M.Eng. Sc.
ABSTRACT

The business plan will guide the bank's business process framework for
the next year. Making a business plan becomes an internal project, formed by the
business and strategic planning department. Current conditions, business plans are
determined to follow the growth of each productive asset portfolio every year, so
that the realization is determined when there is an offer. This condition will result
in the non-measurable risk of the portfolio and the inaccuracy of portfolio selection.

Asset Liability Management (ALM) is the management of the asset and
liability balance sheet structure, which is the driving force of the bank's business.
Asset management is the main thing in achieving profit targets. Banks are profit
oriented organizations, which require precise calculations in allocating productive
assets as bank portfolios. Productive assets include the banking book and trading
book, in the selection of each portfolio containing liquidity risk, market risk and
credit risk. The profit level is reflected in returns, while returns and risks are trade
offs so that the calculation requires mathematical and simulation models.

BI and OJK as regulators of all banks in Indonesia, provide several
regulations related to twelve banking risks. In addition, as a business actor, the bank
has an internal risk limit that forms the basis of business processes. Both of these
become a picture of the boundaries of the linear programming model with the
maximum function of profit.

Based on the results of the study, the balance sheet structure and its
nominal value showed an optimization of profit from the risk acceptance of the
bank case study. Model simulation with market data December 31, 2018 and
historical data of the case study bank for the development of the 2019 business plan,
resulted in a profit value of Rp 1.9 trillion with the composition of productive assets
in the form of BI term deposits, interbank call money, BI bonds, Indonesian
government bonds,, corporate bonds non financial rating BBB, S.B. corps. non
financial rating A and Indonesian government bonds for availability for sales. If
there is a decrease in economic performance or factors that cause a decrease in
market interest rates will result in a decrease in profit, every 1.00% decrease in
market interest will reduce profit by 673 billion Profits obtained from the research
calculations for 2019 business plan projects higher than profit targets without
functions optimization.

Keywords: productive assets, banking book, trading book, constraint
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam pengembangan bisnis proses bank dibutuhkan pengelolaan aset dan
liabilitas, demi optimalisasi profit pada tingkat likuiditas yang memadai. Salah satu
strategi dalam mengelola aset dan liabilitas adalah strategi aset, dimana dalam
strategi aset diimplikasikan pada portofolio bank. Portofolio bank menyangkut aset
produktif, berupa banking book asset dan trading book asset. Kedua elemen
tersebut menjadi sumber pendapatan bagi bank, pendapatan dapat berupa suku
bunga dan capital gain.

Alokasi portofolio bank ditetapkan dalam rencana bisnis tahunan. Dalam
kondisi saat ini rencana bisnis bank dibuat berdasarkan pertumbuhan target pada
unit bisnis, tentunya dengan nilai pertumbuhan positif pada setiap alokasi asset.
Rencana Bisnis yang demikian dinilai kurang terintegrasi antar kepentingan unit
bisnis dan belum menilai sisi risiko. Rencana bisnis yang kurang terintegrasi akan
berdampak pada benturan kepentingan saat implementasi. Rencana bisnis yang
belum melalui penilaian risiko akan berdampak pada ketidakyakinan dalam
implementasi target rencana bisnis, karena belum terukurnya penerimaan risiko
yang mungkin terjadi.

Penentuan alokasi produk aset produktif dalam banking book dan trading
book menjadi sangat penting untuk mendapatkan keuntungan yang optimal atas
risiko yang diterima. Dalam kondisi tersebut dibutuhkan perhitungan hingga
simulasi secara menyeluruh atas penilaian berbagai aset produktif yang dapat
dijadikan portofolio bank. Penilaian terhadap setiap aset produktif dapat berupa
risiko likuiditas, risiko pasar dan lain sebagainya. Instrumen trading book asset
menjadi portofolio profit taking dalam jangka pendek, tentunya dengan
kemungkinan profit loss. Dengan demikian, sangatlah penting untuk menentukan
besaran aset produktif dalam trading book, dan komposisi produk instrument
trading book yang tepat.

Pada penelitian ini akan dibuat sebuah model matematis hingga simulasi

yang mampu mengintegrasikan atas penilaian risiko pasar dan risiko likuiditas
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setiap instrumen trading book. Penilaian atas risiko pasar ini akan menjadi dasar
pemilihan dan besaran komposisi setiap instrumen trading book. Model matematis
dan simulasi ini digunakan atas dasar besaran alokasi aset produktif trading book,
profit taking dan risiko profit loss yang telah ditentukan. Namun, dalam model ini
akan dipilih sebuah alokasi produk trading book dengan maksimum profit taking
diantara probabilitas profit loss yang serupa.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh pihak manajemen
bank sebagai acuan untuk meningkatkan profit perusahaan. Dengan peningkatan
profit akan mampu meningkatkan penilaian produktivitas kerja perusahaan secara
keseluruhan. Penilaian kinerja perusahaan yang baik akan menjadi pendukung

peningkatan nilai corporate image perusahaan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latarbelakang yang telah diuraikan, maka yang menjadi
pokok permasalahan adalah pentingnya rencana pengembangan proyek bisnis bank
dengan menentukan komposisi portofolio bank untuk mewujudkan nilai optimasi
profit. Profit tercermin pada retfurn yang dihasilkan setiap portofolio asset
produktif, ini menjadi bagian pengelolaan asset dan kewajiban dalam perbankan.
Return dan risk menjadi dua fungsi yang berbanding terbalik sehingga membentuk
trade off. Penentuan komposisi portofolio yang menjadi trade off return dan risk
diperhitungkan dengan fungsi optimasi return.
1.3 Tujuan
Tujuan penelitian ini untuk mengungkap permasalahan penelitian sebagai
berikut :
1. Menentukan komposisi alokasi portofolio asset produktif banking book
2. Memproyeksi maksimum profit atas risiko yang diterima
3. Menyimulasikan penurunan profit apabila terjadi penurunan suku bunga
pasar
1.4 Batasan Masalah
Di Indonesia bank dikategorikan berdasarkan nilai modal, yaitu Bank
Buku I, II, IIT dan IV. Tingkatan buku bank berdampak pada aktifitas bisnis dan

rasio keuangan yang ditetapkan oleh pihak regulator. Dalam penelitian ini model
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akan dikhususkan bagi Bank Buku III, pada 2018 jumlah terbanyak adalah Bank
Buku III yaitu 30,2% dari seluruh bank di Indonesia.

Kondisi pasar ekonomi selalu bergerak mengikuti berita nasional atau
berita internasional. Fed Funds Rate (FFR) sebagai risk free rate dalam acuan
portofolio internasional. Suku bunga The Fed ini akan menjadi dasar pembentukan
suku bunga acuan Bank Indonesia, untuk menyeimbangkan capital inflow dan
capital outflow. Adanya pergerakan tersebut mempengaruhi investasi perbankan,
yang berpotensi volatility profit, khususnya portofolio trading book. Dalam
penelitian ini pemilihan portofolio didasarkan pada kondisi pasar modal Indonesia

periode 2018.

1.5 Kontribusi
Kontribusi yang diharapkan dari hasil penelitian tesis terkait dengan tujuan
penelitian. Kontribusi yang diperoleh dari penelitian ini adalah :
1. Kontribusi Teoritis :
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam bentuk
hasil penelitian berupa pengembangan model matematis sebagai acuan
penelitian selanjutnya, khususnya mengenai portofolio perbankan
2. Kontribusi Praktis :
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
berupa pengembangan simulasi yang dapat digunakan untuk penentuan
rencana bisnis bagi perusahaan sebagai bahan pertimbangan dalam

pengambilan keputusan.

19



Halaman ini sengaja dikosongkan

20



BAB 2
KAJIAN PUSTAKA

Kajian pustaka merupakan rangkuman singkat yang komprehensif tentang
semua materi terkait yang terdapat dalam berbagai referensi. Bagian ini dapat
disajikan dalam tampilan diskusi atau debat antar pustaka. Selain itu juga dapat
menjelaskan tentang teknik, peralatan atau teknologi yang akan dan/atau telah
digunakan dalam penelitian yang akan/sedang dilaksanakan. Uraian yang ditulis
diarahkan untuk menyusun kerangka pendekatan atau konsep yang diterapkan
dalam penelitian. Materi yang disampaikan diusahakan dari referensi terbaru dan
sumber asli, misalkan dari jurnal, seminar, buku, dan sebagainya.

2.1 Perbankan Indonesia

Kajian penelitian terkait memuat tentang hasil penelitian pendahuluan
yang dapat merupakan penelitian yang dilakukan oleh orang lain dan/atau penulis
sendiri. Hal ini dilakukan untuk melihat sejauh mana penelitian terkait judul tesis
sudah dilakukan atau dipublikasikan, dan urgensi dari penelitian tesis.

2.1.1 Karateristik Bank di Indonesia

Definisi bank menurut UU No. 10 Tahun 1998 tanggal 10 November 1998
(Indonesia, 1998) tentang perbankan yang dimaksud dengan bank adalah badan
usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya ke masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau bentuk-bentuk
lainnya dalam langkah meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.

Bank adalah suatu jenis lembaga keuangan yang melaksanakan berbagai
macam jasa, seperti memberikan pinjaman, mengedarkan mata uang, pengawasan
terhadap mata uang, bertindak sebagai penyimpanan benda-benda berharga,

membiayai perusahaan-perusahaan dan lain-lain (Dendawijaya, 2008).

Berdasarkan definisi, bank menjadi lembaga intermediasi (financial
intermediary) antara surplus spending unit dengan deficit spending unit, untuk
meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat. Dalam menjalankan fungsinya
bank harus memiliki karateristik agent of trust bersifat terpercaya dalam

menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat, agent of development bersifat
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berperan aktif dalam peningkatan ekonomi pada sektor riil, dan agent of service
bersifat menawarkan jasa bidang keuangan.

Peraturan OJK Nomor 6 /POJK.03/2016 Pasal 3 tentang Kegiatan Usaha
Dan Jaringan Kantor (Otoritas Jasa Keuangan, 2016) mengklasifikasikan
perbankan berdasarkan modal Inti yang dimiliki, Bank dikelompokkan menjadi 4

(empat) BUKU, yaitu:

e BUKU 1 adalah Bank dengan Modal Inti sampai dengan kurang dari Rp
1.000.000.000.000,00 (satu triliun rupiah);

e BUKU 2 adalah Bank dengan Modal Inti paling sedikit sebesar Rp
1.000.000.000.000,00 (satu triliun rupiah) sampai dengan kurang dari Rp
5.000.000.000.000,00 (lima triliun rupiah);

e BUKU 3 adalah Bank dengan Modal Inti paling sedikit sebesar Rp
5.000.000.000.000,00 (lima triliun rupiah) sampai dengan kurang dari Rp
30.000.000.000.000,00 (tiga puluh triliun rupiah); dan

e BUKU 4 adalah Bank dengan Modal Inti paling sedikit sebesar Rp
30.000.000.000.000,00 (tiga puluh triliun rupiah).

Berdasarkan UU No. 10 Tahun 1998 (Indonesia, 1998) bank terbagi
menjadi dua jenis, Bank Umum dan Bank Perkreditan Rakyat (BPR). Keduanya
memiliki fungsi sebagai financial intermediary. Perbedaannya terletak lingkup
aktifitas bisnis dan wilayah operasional. BPR tidak dapat memberikan lalu lintas
pembayaran dan wilayah operasionalnya terbatas tingkat kabupaten. Berdasarkan
kepemilikan bank terbagi menjadi Bank Pemerintah Pusat, Bank Swasta Nasional,

Bank Asing dan Bank Swasta Campuran.

2.1.2 Bisnis Proses Bank

Bisnis proses bank di Indonesia didukung oleh tiga aktifitas usaha bank,
yaitu: funding activity berupa penghimpunan dana masyarakat, lending activity
berupa penyaluran dana masyarakat dan service activity berupa pelayanan jasa
keuangan. Setiap aktifitas dalam bisnis proses bank memiliki macam dan tingkat
risiko yang berbeda. Dibutuhkan sebuah management risiko yang terintegrasi untuk

mengukur dan menentukan respon terhadap kemungkinan risiko yang ada.
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Berdasarkan Indonesia Banking Booklet 2018, berbagai jenis risiko yang

dihadapi perbankan meliputi (Otoritas Jasa Keuangan, 2018) :

1.

10.

Risiko Kredit, risiko yang timbul sebagai akibat kegagalan counterparty
memenuhi kewajibannya.

Risiko Pasar, risiko yang timbul karena adanya pergerakan variabel pasar
(adverse movement) dari portofolio yang dimiliki oleh bank yang dapat
merugikan bank. Variabel pasar antara lain suku bunga dan nilai tukar
Risiko Likuiditas, risiko yang disebabkan bank tidak mampu memenuhi
kewajiban yang telah jatuh tempo

Risiko Operasional, risiko yang disebabkan adanya ketidakcukupan
dan/atau tidak berfungsinya proses internal, kesalahan manusia, kegagalan

sistem atau adanya problem eksternal yang mempengaruhi operasional bank

. Risiko Hukum, risiko yang disebabkan oleh adanya kelemahan aspek

yuridis. Kelemahan aspek yuridis antara lain disebabkan adanya tuntutan
hukum, ketiadaan peraturan perundang-undangan yang mendukung atau
kelemahan perikatan seperti tidak dipenuhi syarat sahnya kontrak dan
pengikatan agunan yang tidak sempurna

Risiko Reputasi, risiko yang disebabkan adanya publikasi negatif yang
terkait dengan kegiatan usaha bank atau persepsi negatif terhadap bank
Risiko Stratejik, risiko akibat ketidaktepatan dalam pengambilan dan/atau
pelaksanaan suatu keputusan stratejik serta kegagalan dalam mengantisipasi
perubahan lingkungan bisnis

Risiko Kepatuhan, risiko yang disebabkan bank tidak mematuhi atau tidak
melaksanakan Undang-Undang dan ketentuan lain yang berlaku

Risiko Imbal Hasil, risiko akibat perubahan tingkat imbal hasil yang
dibayarkan bank kepada nasabah, karena terjadi perubahan tingkat imbal
hasil yang diterima bank dari penyaluran dana, yang dapat mempengaruhi
perilaku nasabah dana pihak ketiga bank.

Risiko Investasi, risiko akibat bank ikut menanggung kerugian usaha
nasabah yang dibiayai dalam pembiayaan berbasis bagi hasil baik yang
menggunakan metode net revenue sharing maupun yang menggunakan

metode profit and loss sharing.
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11. Risiko Transaksi Intra — Grup, risiko akibat ketergantungan suatu entitas
baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap entitas lainnya dalam
satu konglomerasi keuangan dalam rangka pemenuhan kewajiban
perjanjian tertulis maupun perjanjian tidak tertulis baik yang diikuti
perpindahan dana dan/atau tidak diikuti perpindahan dana.

12. Risiko Asuransi, risiko akibat kegagalan perusahaan asuransi memenuhi
kewajiban kepada pemegang polis sebagai akibat dari ketidakcukupan
proses seleksi risiko (underwriting), penetapan premi (pricing), penggunaan

reasuransi, dan/atau penanganan klaim.

Risiko yang dihadapi perbankan cukup kompleks sehingga dibutuhkan
perhatian khusus, serta peran regulator sebagai pengawas perbankan. Penerapan
pengawasan perbankan oleh regulator tercermin pada penerapan Basel Framework,
dengan menyesuaikan kondisi dan perkembangan industry perbankan dalam negeri.
Konsep evolusi aturan Basel Committee on Banking Supervision (BCBS) mulai
sejak tahun 1988 berupa konsep permodalan serta perhitungan Aktiva Tertimbang
Menurut Risiko (ATMR) khusus untuk risiko kredit hingga saat ini Basel III.
Implementasi Basel III dilaksanakan secara bertahap sejak 2014 hingga
implementasi penuh pada 2019. Basel IIl ini berisi Kerangka Permodalan,
Kerangka Likuiditas, Kerangka Leverage dan Finalisasi Reformasi Basel III berupa
Finalising post-crisis reforms (Basel Committee on Banking Supervision, 2010).

Selain penilaian risiko, regulator juga melakukan penilaian terhadap kinerja
perbankan. Laporan keuangan menjadi sebuah penilaian berkala tingkat kinerja
sebuah bank. Aspek penilaian yang dilakukan Bank Indonesia yaitu CAMEL
(Capital, Asset, Management, Earning and Liquidity).

2.2 Asset Liability Management

Asset Liability Management (ALM) merupakan model pola dasar untuk
Analisa risiko margin, nilai, dan likuiditas. Asset liability management berupa
administrasi kebijakan dan prosedur yang mengatasi risiko keuangan yang terkait
dengan perubahan suku bunga, nilai tukar mata uang asing, dan faktor lain yang

dapat memengaruhi likuiditas perusahaan (Riyadi, 2003). Proses dalam Asset
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Liability Management adalah planning, organizing, actuating dan controlling

untuk mendapatkan kebijakan di bidang pengelolaan :

» Pemodalan (Equity)
» Pemupukan dana (Funding)

» Penggunaan dana (A4sset)

Ketiga komponen tersebut saling terkait dalam mencapai tingkat laba
optimal dengan tingkat risiko yang telah diperhitungkan. Dimana dalam
pemantauan kebijakan dan prosedur penanganan risiko, terdapat asset sebagai

portofolio yang perlu dikelola.

Beberapa hal yang menjadi ruang lingkup asset liability management dalam

perbankan adalah:

* Sebuah pedoman kebijakan bank untuk proses bisnis bank yang akan
datang

= Kebijakan atas perhitungan peningkatan dana untuk mengakomodasi
rencana kebutuhan

= Kebijakan alokasi dana diantara kas, aktiva produktif dan fasilitas
kantor

= Kebijakan positioning strategy sebuah bank yang dapat mengadopsi
peningkatan profit

Beberapa hal yang menjadi tujuan aktifitas asset liability management,

antaralain;:

* Media control pertumbuhan bank yang wajar

* Media perhitungan laba yang maksimal

* Menjaga likuiditas yang memadai

* Membentuk cadangan sabagai penyangga untuk hal-hal yang
mungkin timbul

* Memelihara dana masyarakat untuk kegiatan bank yang wajar

* Media perhitungan untuk pemenuhan kebutuhan kredit masyarakat
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Dasar dari asset liability management adalah sebuah balance sheet
Statement, yaitu pembuatan neraca keuangan yang optimal. Kondisi neraca
keuangan yang optimal didefinisikan sebagai mampu mengcover potensi risiko
dengan pencapaian profit optimal. Pengukuran balance sheet statement atas
pencapaian rasio keuangan yang menunjukan penilaian risiko juga sangat
dibutuhkan, untuk mengetahui kepastian saat implementasi target. Pada Tabel 2.1.
Balance Sheet Statement menunjukan komponen yang dimodelkan dalam asset

liability management.
Tabel 2.1. Balance Sheet Statement

Balance Sheet

Assets Liabilities
Cash Cash Deposits Non-interest bearing
Resources
Interest-bearing deposits Interest-bearing
Securities Trading account Other liabilities Acceptances
Available for sale Bonds
Hold to maturity Other residual liabilities
Subordinated
Loans Corporate loans debts
Retail loans Noncontrolhng
interests
Real estate loans Sha.r eholder Common shares
equity
Other assets Preferred shares
Retained earnings
Total Assets Total Liabilities

Sumber : Buku Stress Testing and Risk Integration in Banks, 2017

2.2.1 Implementasi Asset Liability Management
Perkembangan yang pesat dalam bidang keuangan khususnya perbankan

dan fintech manjadi pendorong pentingnya implementasi asset liability
management. Aktifitas implementasi asset liability management meliputi (Bellini,
2017):
» Liquidity Ratio

Rasio keuangan yang mencerminkan kondisi risiko likuiditas, didalamnya

terdapat komponen aktiva dan pasiva dengan periode jatuh tempo. Liquidity

ratio yang digunakan biasanya Primary Reserve, Secondary Reserve, Aktiva
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Liquid — Non Core Deposit, LCR dan NSFR. Dalam penerapannya setiap rasio
memiliki nilai threshold untuk diterapkan.
» Maturity Gap Targets dan Ranges
Gambaran perbedaan antara rata-rata tertimbang jangka waktu aktiva dengan
rata-rata tertimbang jangka waktu pasiva.
» Funds Placement Guidelines
Penentuan penempatan dana dalam sisi aktiva untuk mendapatkan komposisi
yang sesuai atas kondisi pasiva.
» Foreign Exchange Position, Target and Stop Limit
Penentuan nilai posisi, nilai target, nilai limit kerugian dan keuntungan, nilai
tersebut perlu ditentukan untuk menjaga keamanan ketika bertransaksi valuta
asing.
* Balance Sheet Structure
Mengatur struktur neraca antara komposisi setiap pos dalam aktiva dan pasiva.
» Earning and Performance Goals
Penentuan target profit dan kinerja untuk menunjukan pencapaian profit, rasio
keuangan dan pencapaian kinerja neraca
» Capital Adequancy
Penilaian kebutuhan modal guna mengetahui perkembangan kinerja bank.
» Pricing Policies and Guidelines
Penentuan pricing dan repricing untuk setiap komponen aktiva dan pasiva yang
terpapar risiko perubahan suku bunga, sebagai langkah pengendalian gap.
Perubahan kondisi perdagangan dan persaingan global manjadi
pertimbangan dalam pentingnya implementasi asset liability management.
Tingginya tingkat risiko likuiditas dan risiko pasar, sehingga membutuhkan

pengukuran melalui perhitungan matematis.

2.2.2 Perhitungan Asset Liability Management
Perhitungan asset liability management meliputi liquidity ratio dan maturity
gap, yang digunakan sebagai penentuan balance sheet structure, earning and

performance goals, Capital Adequancy, Pricing Policies and Guidelines.
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Aktiva produktif atau penyediaan dana, adalah penanaman dana atau

penggunaan dana bank dalam bentuk:

Kredit, adalah pinjaman yang diberikan oleh bank atau lembaga
keuangan lain sebagai penyedia dana, yang nantinya membentuk
tagihan bagi penyedia dana

Surat berharga, adalah surat pengakuan utang, wesel, obligasi,
sekuritas kredit atau setiap derivatifnya atau kepentingan lain atau
surat kewajiban dari penerbit, yang diperdagangkan dalam pasar
modal atau pasar uang. Surat berharga pasar modal memiliki jangka
waktu diatas satu tahun, sedangkan surat berharga pasar uang
memiliki tenor paling panjang satu tahun.

Penempatan, adalah penanaman dana pada bank lain dalam bentuk
giro, interbank call money, deposito berjangka, sertifikat deposito,
kredit atau penanaman dana lainnya, untuk mendapatkan
pendapatan bunga.

Surat berharga yang dibeli dengan janji dijual kembali (avalaible for
sale), adalah pembelian surat berharga dari pihak lain yang
dilengkapi dengan perjanjian untuk menjual kembali kepada yang
bersangkutan pada akhir periode dengan harga atau imbalan yang

telah disepakati sebelumnya.

Penyediaan dana pada aktiva produktif menjadi sebuah aktifitas investment

management, adalah memanage seluruh portofolio bank. Investment yang

dilakukan bank dapat berupa active investment atau passive investment. Active

investment adalah penanaman dalam bentuk asset yang bersifat sementara, atau

terkadang bersifat spekulatif yang menggunakan sarana Pasar Uang Antar Bank.

Sedangkan, passive investment adalah investasi yang memerlukan analisa cermat

pada sisi mikro dan makro ekonomi, kondisi moneter, segmen pasar, komoditas,

seluruh analisa tertuang dalam feasibility study pada setiap portofolio. Pemilihan

alokasi dana pada active investment atau passive investment bergantung pada

liquidity ratio berupa primary reserve dan secondary reserve.
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Alokasi penyediaan dana pada sebuah lembaga membutuhkan perhitungan
menyeluruh sebagai pengukuran risiko kredit. Risiko ini terukur dalam Batas
Maksimal Pemberian Kredit (BMPK), adalah batas maksimal konsentrasi dana

bank pada kelompok tertentu yang diukur dari modal bank.

Tabel 2.2 Batas Maksimal Pemberian Kredit (BMPK)

Pihak Tidak Terkait

Counternart piak Terkait BUMN
ounterparty thaic Lerkat Satu Perusahaan | Per-Kelompok

BMPK 10%* 20%* 25%* 30%*

(*) Terhadap modal bank

Sumber : Manajemen Perbankan,2008

BMPK ini menjadi prinsip prudential banking (prinsip kehati-hatian) dalam
pengelolaan dana bank, terutama dalam penyaluran kredit. Dalam perhitungan
BMPK, definisi pihak terkait adalah setiap orang atau perusahaan yang memiliki
10% atau lebih saham bank atau perusahaan lain. Pihak tidak terkait adalah setiap
orang atau perusahaan yang tidak memiliki 10% atau lebih saham bank atau
perusahaan lain, yang tidak bertindak sebagai pengendali atau kaitan langsung
dengan bank. BUMN yang dimakasud dalam BMPK adalah perusahaann persero
yang mendapat kredit atau pembiayaan dari bank untuk tujuan pembangunan dan

mempengaruhi hajat hidup orang banyak.

2.3 Liquidity Ratio

Rasio keuangan perbankan digunakan sebagai parameter pengendalian
risiko. Dalam permasalahan ALM rasio keuangan yang digunakan adalah rasio
likuiditas yang menjadi ketetapan oleh regulator. Beberapa regulasi yang
diterapkan oleh Bank Indonesia (BI) dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) bagi
perbankan, diantaranya:
1. Maturity Profile

Maturity profile merupakan hasil perhitungan jatuh tempo antara aset dan
kewajiban, sehingga menunjukan ketersediaan dan kebutuhan dana dalam periode
satu tahun kedepan (Bank Indonesia, 2001). Komponen ini dapat digunakan untuk
perhitungan besaran nominal aset produktif yang pada setiap periode waktu selama

satu tahun kedepan. Berikut adalah contoh template perhitungan maturity profile :
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Tabel 2.3. Maturity Profile

MATURITY PROFILE
Bank - SandiBak [ | ]
Posisi Laporan : Bulan September 2018
A (Dalam Jutaan Rupial)
POS - POS Sandi | Saldo JATUH TEMPO )
s.d1 minggu >1-2 Minggu >2 mgus.d 1 bulan >1bisd3n ] >3blsd6bl >6bls.d12bl >12 bulan
1A NERACA
A.  |AKTIVA / ASET 10000
I Kas 10100
2. Penempatan pada Bank indonesia 10200
- 10790
. . 10600
TOTAL
B. PASIVA / KEWAJIBAN 20000
[ 1. DanaPihakKetiga 20100
o Giro 20110
b. Tabungan 20120
- 20790
7 Lainain 20600
TOTAL
C._[SELISIH(AB) 30000
II.  |Rekening Admini: i

40000
40100
40200

50000
50100
50200

C [SELISIH@AB) 60000
SELISIH {(IA-IB) + (IIA-IIB)} 70000
SELISIH KUMULATIF 80000

Sumber : PBI No. 3/17/PB1/2001
2. POIJK Liquidity Coverage Ratio (LCR)

Rasio  Kecukupan Likuiditas atau Liquidity = Coverage Ratio
memperhitungkan ketahanan jangka pendek dari profil risiko likuiditas bank, untuk
memastikan bank memiliki stok aset likuid berkualitas tinggi. Dengan demikian,
kemampuan sektor perbankan untuk menyerap guncangan yang timbul dari tekanan
finansial ekonomi akan terproyeksi (Basel Committee on Banking Supervision,
2013). LCR adalah perbandingan antara High Quality Liquid Asset dengan total
arus kas keluar bersih (net cash outflow) selama 30 (tiga puluh) hari kedepan dalam
skenario stress (Pasal 1) (Otoritas Jasa Keuangan, 2015).

Pemenuhan LCR dalam Pasal 2 POJK berlaku untuk:

a. Bank yang termasuk kelompok Bank Umum Kegiatan Usaha (BUKU) 3;

b. Bank yang termasuk kelompok Bank Umum Kegiatan Usaha (BUKU) 4; dan
c. Bank asing.

Bank wajib menginformasikan kepada OJK kondisi likuiditas Bank: (Pasal 3)
a. tidak mampu memenuhi LCR sampai dengan 100% (seratus persen); atau
b. berpotensi tidak mampu memenuhi LCR sampai dengan 100% (seratus
persen).

Penjabaran High Quality Liquid Asset (HOLA) : (Pasal 7)
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. Komponen HQLA yang diperhitungkan dalam pemenuhan LCR sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 2 terdiri atas:
a. HQLA Level 1
b. HQLA Level 2 yang meliputi: HQLA Level 2A dan HQLA Level 2B
2. HQLA Level 1 yang dapat diperhitungkan dalam pemenuhan LCR tidak dibatasi
jumlahnya.
3. HQLA Level 2 yang dapat diperhitungkan dalam pemenuhan LCR paling tinggi
40% (empat puluh persen) dari total HQLA.
4. HQLA Level 2B yang dapat diperhitungkan dalam pemenuhan LCR paling
tinggi 15% (lima belas persen) dari total HQLA.
5. Perhitungan batas maksimum HQLA Level 2 dan HQLA Level 2B
menggunakan formula sebagaimana Lampiran [ yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Otoritas Jasa Keuangan ini.
Dalam rangka pemenuhan LCR, Bank wajib menghitung arus kas keluar (cash
outflow) selama 30 (tiga puluh) hari kedepan yang bersumber dari:
a. Simpanan nasabah perorangan (retail deposit),
b. Pendanaan yang berasal dari nasabah Usaha Mikro dan Usaha Kecil;

c. Pendanaan yang berasal dari nasabah korporasi;

o

Pendanaan dengan agunan (secured funding); dan

e. Arus kas keluar lainnya (additional requirement).

Nilai arus kas keluar yang diperhitungkan dalam pemenuhan LCR adalah
sebesar nilai outstanding kewajiban pada neraca dan komitmen pada rekening
administratif dikalikan dengan tingkat penarikan (run-off rate). Dalam rangka
menghitung arus kas keluar, Bank wajib mengklasifikasikan simpanan nasabah
perorangan dan pendanaan, sebagai berikut:

Tabel 2.4. Pembobotan Rasio LCR Cash Outflow

Klasifikasi Arus Kas Keluar Tingkat Penarikan
Simpanan Simpanan stabil 5%
bah
rasaba Simpanan kurang stabil 10%
perorangan
Pendanaan Pendanaan stabil 5%
ha mikro d
usatia Mo . an Pendanaan kurang stabil 10%
usaha Kecil
Simpanan operasional 5% atau 25% (pemenuhan LPS)
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Klasifikasi Arus Kas Keluar

Tingkat Penarikan

kriteria

Pendanaan
nasabah Simpanan non operasional 20% atau 40% (pemenuhan LPS)

korporasi
Agunan berupa HQLA Level 1 0%
Agunan berupa HQLA Level 2A 15%
Pendanaan pemerintah pusat,
entitas sektor publik, bank

Pendanaan pembangunan multilateral, agunan | 25%
berupa HQLA Level 2A, rumah

dengan agunan |

tinggal
Agunan berupa HQLA Level 2B 50%
selain rumah tinggal
Pendanaan yang tidak memenuhi 100%

Arus kas keluar
lainnya

Fasilitas Kredit

5% perorangan atau Usaha Mikro dan
Usaha Kecil, 10% korporasi non-
keuangan, Pemerintah Pusat, Bank
Indonesia, pemerintah negara lain, bank
sentral negara lain, entitas sektor publik,
dan/atau bank pembangunan multilateral,
40% bank dan/atau lembaga jasa keuangan
dan selain yang dimaksud 100%

Selain yang diperhitungkan
sebelumnya

100%

Sumber : POJK No. 42/POJK.03/2015

Dalam rangka pemenuhan LCR sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2,

Bank wajib menghitung arus kas masuk (cash inflow) selama 30 (tiga puluh) hari

kedepan yang bersumber dari:

a. pinjaman dengan agunan (secured lending),

b. tagihan berdasarkan pihak lawan (counterparty); dan/atau

c. arus kas masuk lainnya.

Tabel 2.5. Pembobotan Rasio LCR Cash Inflow

Klasifikasi Arus Kas Masuk Tingkat
Pemasukan
Agunan HQLA Level 1 0%
Agunan HQLA Level 2A 15%
Pinjaman dengan Agunan | Agunan HQLA Level 2B efek beraguan asset 25%
(Secured Lending) Agunan HQLA Level 2B selain efek beraguan asset 50%
Agunan yang tidak memenuhi persyaratan sebagai 0%
HQLA
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Tingkat
Klasifikasi Arus Kas Masuk
Pemasukan
Selain kelima persyaratan yang disebutkan
100%
sebelumnya
Usaha Mikro dan Usaha Kecil 50%
Lembaga jasa keuangan dan Bank Indonesia dan
) 100%
lainnya
Tagihan Berdasarkan Penempatan dana pada Bank lain untuk keperluan 00,
Pihak Lawan aktivitas operasional °
(Counterparty) Pembayaran pokok dan bunga atas kredit dengan 50%
kualitas Lancar ’
Surat berharga yang tidak diperhitungkan sebagai 100%
HQLA °
) Tagihan transaksi derivatif 100%
Arus Kas Masuk Lainnya
Tagihan kontraktual lainnya 50%
Sumber : POJK No. 42/POJK.03/2015
LCR dihitung dengan formula sebagai berikut:
HQL A
100% .
Tot al dal a@mnakedepan
HQL A
100%

- (3thakede)pan

3. POJK Net Stable Funding Ratio (NSFR)

Net Stable Funding Ratio mewajibkan bank untuk mempertahankan
stabilitas profil pendanaan terkait dengan komposisi aset dan aktivitas di luar
neraca, struktur pendanaan berkelanjutan dimaksudkan untuk mengurangi
kemungkinan gangguan pada bank (Basel Committee on Banking Supervision,
2014). Rasio Pendanaan Stabil Bersih atau Net Stable Funding Ratio yang
selanjutnya disingkat NSFR adalah perbandingan antara ASF dengan RSF.
Available Stable Funding (ASF) adalah jumlah liabilitas dan ekuitas yang stabil
selama periode 1 (satu) tahun untuk mendanai aktivitas Bank. Required Stable
Funding (RSF) adalah jumlah aset dan transaksi rekening administratif yang perlu

didanai oleh pendanaan stabil.
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Dalam menentukan tingkat stabilitas nilai ASF, terdapat 2 (dua) faktor yang
dijadikan pertimbangan, terdiri atas (Otoritas Jasa Keuangan, 2017):

a. Jangka waktu, yaitu diasumsikan bahwa liabilitas jangka panjang dinilai
lebih stabil dibandingkan dengan liabilitas jangka pendek. Pengelompokan
jangka waktu yang digunakan dalam perhitungan ASF terdiri atas:

= kurang dari 6 (enam) bulan;
= 6 (enam) bulan sampai dengan 1 (satu) tahun; dan
= Jebih dari 1 (satu) tahun; dan

b. Jenis Pendanaan dan pihak lawan transaksi, yaitu diasumsikan bahwa
Simpanan jangka pendek dengan jatuh tempo kurang dari 1 (satu) tahun
yang berasal dari nasabah perorangan serta nasabah usaha mikro dan usaha
kecil dinilai lebih stabil dibandingkan Pendanaan dari korporasi dengan

jatuh tempo yang sama.

Liabilitas yang mendapatkan faktor ASF 100% terdiri atas:

1. Seluruh pinjaman yang diterima (borrowing) dan liabilitas dengan agunan
(secured) maupun tanpa agunan (unsecured) dengan sisa jangka waktu 1
(satu) tahun atau lebih. Untuk liabilitas dengan jangka waktu lebih dari 1
(satu) tahun, namun terdapat porsi arus kas dengan jangka waktu kurang dari
1 (satu) tahun maka porsi arus kas tersebut tidak memenuhi kualifikasi untuk
mendapatkan faktor ASF 100% (seratus persen).

2. Liabilitas pajak tangguhan dengan sisa jangka waktu 1 (satu) tahun atau lebih

Liabilitas yang mendapatkan faktor ASF 95% terdiri atas:
1. Simpanan stabil yang berasal dari nasabah perorangan dengan sisa jangka
waktu kurang dari 1 (satu) tahun sesuai persyaratan POJK LCR
2. Pendanaan stabil yang berasal dari nasabah usaha mikro dan usaha kecil
dengan sisa jangka waktu kurang dari 1 (satu) tahun sesuai persyaratan POJK
LCR

Liabilitas yang mendapatkan faktor ASF 90% terdiri atas:
1. Simpanan kurang stabil yang berasal dari nasabah perorangan dengan sisa

jangka waktu kurang dari 1 (satu) tahun sesuai persyaratan POJK LCR
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2.

Pendanaan kurang stabil yang berasal dari nasabah usaha mikro dan usaha

kecil dengan sisa jangka waktu kurang dari 1 (satu) tahun sesuai persyaratan

POJK LCR

Liabilitas yang mendapatkan faktor ASF 50% terdiri atas:

1.

Pendanaan dengan agunan (secured) dan tanpa agunan (unsecured) yang
berasal dari nasabah perusahaan non-keuangan dengan sisa jangka waktu
kurang dari 1 (satu) tahun;

Pendanaan yang berasal dari Pemerintah Indonesia, Pemerintah negara lain,
Entitas Sektor Publik, dan Bank Pembangunan Multilateral dengan sisa
jangka waktu kurang dari 1 (satu) tahun;

Simpanan operasional yang memenuhi persyaratan sebagaimana dimaksud
dalam POJK LCR;

Pendanaan dengan agunan (secured funding) dan tanpa agunan (unsecured
funding) lainnya yang tidak masuk dalam kategori di atas, antara lain
Pendanaan dari Bank Indonesia, bank sentral negara lain, dan lembaga
keuangan, dengan sisa jangka waktu 6 (enam) bulan sampai dengan kurang
dari 1 (satu) tahun;

Liabilitas pajak tangguhan dengan sisa jangka waktu 6 (enam) bulan sampai
dengan kurang dari 1 (satu) tahun. Penentuan jangka waktu adalah
berdasarkan kemungkinan waktu terdekat saat liabilitas pajak tangguhan
diharapkan diselesaikan; dan

Bagian dari kepentingan non-pengendali (non- controlling interest) yang
tidak sesuai dengan persyaratan modal inti utama sebagaimana diatur dalam
POJK KPMM, dengan sisa jangka waktu 6 (enam) bulan sampai dengan

kurang dari 1 (satu) tahun.

Ekuitas yang mendapatkan faktor ASF 100% terdiri atas:

1.

2.

Modal bagi Bank yang berkantor pusat di Indonesia yang terdiri dari modal
inti (Tier 1) dan modal pelengkap (Tier 2); atau
Modal bagi kantor cabang dari bank yang

Liabilitas dan ekuitas yang mendapatkan faktor ASF 0% terdiri atas:
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1. Seluruh liabilitas yang tidak masuk dalam kategori sebelumnya, antara lain
Pendanaan lain dari Bank Indonesia, bank sentral negara lain, dan lembaga
keuangan dengan sisa jangka waktu kurang dari 6 (enam) bulan.

2. Seluruh liabilitas lain tanpa jangka waktu, termasuk posisi short dan posisi
yang tidak memiliki jangka waktu (open maturity position).

3. NSFR liabilitas derivatif yang dikurangkan dengan NSFR aset derivatif
dengan formula:

ASF = 0% x MAX [(NSFR liabilitas derivatif — NSFR aset derivatif), 0]

4. Utang tanggal perdagangan (trade date payable) yang timbul dari pembelian
instrumen keuangan, mata uang asing, atau komoditas

5. Ekuitas yang mendapatkan faktor ASF 0% (nol persen) adalah ekuitas lain

yang tidak masuk dalam kategori sebelumnya

Dalam rangka perhitungan nilai RSF, klasifikasi aset akan mempengaruhi faktor
RSF yang ditetapkan pada aset tersebut. Bank mengklasifikasikan aset sebagai
berikut:

1. Aset Likuid Berkualitas Tinggi (High Quality Liquid Asset)

2. Aset Terikat (Encumbered Asset)

3. Penetapan Kualitas Aset
Aset yang mendapatkan faktor RSF 0% terdiri atas:

1. Kas dan setara kas;

2. Penempatan pada Bank Indonesia, tanpa melihat jangka waktu.

3. Tagihan kepada Bank Indonesia dan bank sentral negara lain yang memiliki

sisa jangka waktu sampai dengan 6 (enam) bulan;
4. Piutang tanggal perdagangan (trade date receivable) yang timbul dari

penjualan instrumen keuangan, mata uang asing, atau komoditas

Aset yang mendapatkan faktor RSF 5% : HQLA Level 1 yang memenuhi
persyaratan bebas dari segala klaim (unencumbered) dan tidak termasuk aset yang

telah mendapat faktor RSF 0%.

Aset yang mendapatkan faktor RSF 10% :
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1.

Pinjaman kepada lembaga keuangan yang memenuhi persyaratan bebas dari
segala klaim (unencumbered)

Kredit tidak bermasalah (performing loan), memiliki sisa jangka waktu
kurang dari 6 bulan, dijamin dengan HQLA Level 1 dan agunan yang

diperoleh dapat secara bebas

Aset yang mendapatkan faktor RSF 15% terdiri atas:

l.
2.
3.

Pinjaman kepada lembaga keuangan

HQLA Level 2A yang bebas dari segala klaim (unencumbered)

Simpanan atau penempatan dana pada Bank lain dan lembaga keuangan
bukan Bank untuk keperluan selain aktivitas operasional dengan sisa jangka

waktu kurang dari 6 (enam) bulan

Aset yang mendapatkan faktor RSF 50% terdiri atas:

1.
2.

HQLA Level 2B yang bebas dari segala klaim (unencumbered);

Simpanan atau penempatan dana pada lembaga keuangan lain untuk
keperluan aktivitas operasional yang mendapatkan faktor ASF 50% (lima
puluh persen).

Simpanan atau penempatan dana pada Bank lain dan lembaga keuangan
bukan Bank untuk keperluan selain aktivitas operasional dengan sisa jangka

waktu 6 (enam) bulan sampai dengan 1 (satu) tahun;

. pinjaman pada Bank Indonesia, bank sentral negara lain, dan lembaga

keuangan dengan sisa jangka waktu 6 (enam) bulan sampai dengan 1 (satu)
tahun;

Seluruh HQLA yang tidak bebas dari segala klaim atau digunakan sebagai
jaminan (encumbered) dan sisa jangka waktu penjaminan adalah 6 (enam)
bulan sampai dengan kurang dari 1 (satu) tahun

Seluruh aset yang tidak termasuk dalam kategori HQLA dan tidak termasuk

dalam kategori sebagaimana dimaksud sebelumnya

Aset yang mendapatkan faktor RSF 65% terdiri atas:

l.
2.

Kredit beragun rumah tinggal

Pinjaman lain yang tidak termasuk kategori sebelumnya

Aset yang mendapatkan faktor RSF 85% terdiri atas:

37



1. Kas, surat berharga, dan aset lainnya yang dicatat sebagai marjin awal
(initial margin) untuk kontrak derivatif, dan kas atau aset lain yang
diserahkan sebagai dana kontribusi (default fund) pada central counterparty
(CCP)

Saham yang diperdagangkan di bursa

Komoditas yang diperdagangkan

Pinjaman lain yang tidak termasuk pinjaman kepada lembaga keuangan

w»ok w N

Surat berharga yang memenuhi persyaratan: bebas dari segala klaim
(unencumbered), memiliki sisa jangka waktu 1 (satu) tahun atau lebih, tidak
mengalami gagal bayar (default) dan tidak memenuhi kualifikasi sebagai

HQLA

Aset yang mendapatkan faktor RSF 100% terdiri atas:

1. Seluruh aset yang tidak bebas dari segala klaim atau digunakan sebagai
jaminan (encumbered) dengan sisa jangka waktu penjaminan adalah 1
(satu) tahun atau lebih

2. Simpanan atau penempatan dana pada Bank lain dan lembaga keuangan

3. bukan Bank untuk keperluan selain aktivitas operasional dengan sisa angka
waktu 1 (satu) tahun atau lebih

4. NSFR aset derivatif setelah dikurangi dengan NSFR liabilitas derivatif

5. 20% (dua puluh persen) dari liabilitas derivatif

NSFR dihitung dengan formulasi sebagai berikut:

ASF_
100% =sr NSFR

AvailSamBéedi ng

100%Requi81ta&luredi ng

3. Aktiva Liquid — Non Core Deposit (AL - NCD)

Rasio AL — NCD merupakan parameter pengukuran tingkat ketersedian
aktiva likuid dalam menghadapi potensi penarikan liabilitas funding
(Surjaningsih, Yumanita, & Deriantino, 2014). Aktiva likuid yang termasuk
dalam rasio ini adalah instrumen hutang pemerintah dan Bank Indonesia,

diantaranya Surat Berharga Negara (SBN), Sertifikat Deposit Bank Indonesia
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(SDBI), Sertifikat Bank Indonesia (SBI) dan surat berharga yang diterbitkan
pemerintah Indonesia atau Bank Indonesia. Non Core Deposit (NCD)
merupakan DPK yang memiliki karakteristik non core atau tidak stabil. Non
Core Deposit adalah simpanan nasabah yang memiliki kecenderungann tidak
stabil atau volatilitas tinggi, sebaliknya core deposit merupakan simpanan
nasabah yang memiliki karakteristik stabil. Penentuan nilai non core deposit
berupa pembobotan pada setiap produk dana nasabah berdasarkan potensi
penarikan nasabah, dengan bobot dari 10% posisi nilai giro + 10% posisi nilai
tabungan + 30% posisi nilai deposito.

Threshold rasio AL — NCD sebesar 50%, untuk meningkatkan rasio ini
dilakukan dengan cara peningkatan aset produktif yang menjadi aktiva likuid
atau penurunan nilai non core deposit. Rendahnya rasio ini mengiindikasi

peningkatan potensi risiko likuiditas, dan sebaliknya.

4. Rasio Intermediate Makroprudential (RIM)
Bank Indonesia menerapkan PBI No. 20/4/PBI/2018 tentang Rasio

Intermediasi Makroprudensial dan Penyangga Likuiditas Makroprudensial bagi
Bank Umum Konvensional, Bank Umum Syariah, dan Unit Usaha Syariah.
Rasio Intermediate Makroprudential (RIM) adalah rasio hasil perbandingan
kredit yang diberikan dan surat berharga korporasi terhadap Dana Pihak Ketiga
(DPK)) (Bank Indonesia, 2018). Setiap komponen tersebut berada dalam satuan

rupiah dan valuta asing. RIM dihitung dengan formulasi sebagai berikut:

KredburBaetr h& og@or asi

RI Da nPa hkaekt (DgPK

8 0 % Kr ed bt rBaetr ha(rogzpo<réazsoi/
Da rnPa hkaekt (DPXK °

Apabila nilai RIM tidak berada pada range rasio 80% - 92% maka akan
dikenai disinsentif berupa prosentase dana yang wajib tersimpan dalam
rekening Giro Bank Indonesia. Pembentukan dana pada rekening Giro Bank

Indonesia sebagai disinsentif rasio RIM disebut Giro Wajib Minimum
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Penyangga Likuiditas Makroprudential (GWM — PLM). Besaran disinsentif
pelanggaran RIM adalah parameter disinsentif bawah sebesar 0,1% terhadap
DPK dan parameter disinsentif atas sebesar 0,2% terhadap DPK. Disinsentif
bawah berlaku ketika nilai RIM dibawah 80%, sedangkan disinsentif atas
berlaku ketika nilai RIM diatas 92%.

5. Giro Wajib Minimum Averaging (GWM — Averaging)

Sejak 2013, Bank Indonesia menerapkan PBI No. 15/15/PBI/2013 tentang
Giro Wajib Minimum Bank Umum dalam Rupiah dan Valuta Asing bagi Bank
Umum Konvensional (Bank Indonesia, 2013). PBI terkait Giro Wajib
Minimum Bank Umum Konvensional ini telah mengalami perubahan beberapa
kali, hingga terakhir menjadi PBI No. 20/3/PBI/2018 tentang Giro Wajib
Minimum dalam Rupiah dan Valuta Asing bagi Bank Umum Konvensional,
Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah. Segala perubahan PBI terkait
Giro Wajib Minimum ini dilakukan Bank Indonesia dengan tujuan melakukan
penguatan kerangka operasi moneter (Bank Indonesia, 2018).

Giro Wajib Minimum (GWM) adalah jumlah dana minimum yang wajib
dipelihara oleh bank yang besarnya ditetapkan oleh Bank Indonesia sebesar
persentase tertentu dari Dana Pihak Ketiga (DPK). Sejak 1 Agustus 2017
pemberlakukan GWM ditetapkan menjadi GWM Averaging, pemberlakuan
GWM ini mempertimbangkan berbagai hal seperti kondisi likuiditas bank,
kedalaman pasar keuangan dan kesiapan infrastruktur penunjang lainnya.
Adapun manfaat penerapan GWM Primer Rata-rata, sebagai berikut:

*  Memberikan fleksibilitas dalam pengelolaan likuiditas sehingga

meningkatkan efisiensi perbankan

*  Menjadi bantalan suku bunga sehingga mengurangi volatilitas suku

bunga di pasar uang

e Memberi ruang penempatan likuiditas sehingga mendorong

pendalaman pasar keuangan

Ketentuan perhitungan GWM Averaging PBI No. 20/3/PBI/2018 adalah
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GWM Averaging GWM Averaging
Rupiah Valas
A
4.0% GWM yang 4.0% GWM yang
wajib dipenuhi wajib dipenuhi
secara harian secara harian
2.0% GWM yang 2.0% GWM yang
wajib dipenuhi wajib dipenuhi
dalam periode dalam periode
tertentu tertentu

Gambar 2.1. Giro Wajib Minimum (GWM)
Sumber : PBI No. 20/3/PB1/2018

2.4 Value at Risk

Value at Risk (VAR) adalah potensi kerugian maksimum dari posisi tertentu
atau area bisnis atau unit bisnis dalam jangka waktu tertentu (misalnya, satu hari,
satu bulan atau satu tahun) dan tingkat kepercayaan tertentu (misalnya, 99%, 98%,
97%) (Saita, 2007). VAR mendukung pengendalian risiko, dengan menetapkan

batas nilai risiko dan penetapan kebijakan harga dari penyesuaian risiko.

Berdasarkan nilai risiko, bank dihadapkan oleh dua permasalahan yaitu
manajemen modal dan alokasi modal. Kedua permasalahan tersebut didefinisikan
sebagai rangkaian pilithan dan proses pengambilan keputusan mengenai alokasi
modal yang optimal pada berbagai unit bisnis bank. Hubungan antara pengelolaan
modal dan jumlah risiko bank menjadi jantung manajemen bank, sehingga
dibutuhkan alokasi modal yang sesuai. Modal bank memberikan perlindungan
menghadapi kesulitan tak terduga yang mengakibatkan kerugian melebihi harapan

normal.

Value at risk merupakan pengukuran risiko perubahan nilai margin asset dan
liability karena pergerakan ekonomi selama holding period (h). Pengukuran risiko
setiap negara berbeda bergantung pada sensitivity analysis perubahan tingkat
bunga. Pengukuran VAR ini terbatas pada neraca asset produktif yang
diperdagangkan. Terdapat tiga teknik utama untuk menilai pasar VAR, antaralain:

1. Variance-covariance
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Pendekatan varians-covarian, setiap instrumen yang masuk ke portofolio
buku perdagangan diasumsikan mengikuti distribusi normal N ( p.,VaRo 2 )
dihitung berdasarkan langkah-langkah berikut:

1. Nilai portofolio pada to. Sebuah mark-to-market dari portofolio

dilakukan untuk menilai nilai Py.

2. Nilai portofolio setelah 1 hari. Nilai portofolio setelah 1 hari adalah

fungsi dari PO dan horison 1-hari terukur Py = f (Po, €").

3. Kerugian portofolio lebih dari 1 hari. Perkiraan kerugian terukur P1-Po.

Perlu diketahui bahwa VaR dapat ditulis sebagai Po ( 1 - e~ r ) . Ol eh kal
itu,untuk ¢” ¢ukupkeciL,e’'= 1+ "~ r, VaR dapgat &Kiadekat i m
itu elemen kunci yang akan dimodelkan adalahp er ki r aan pengembal i ¢

Dalam portofolio yang terdiri dari instrumen keuangan yang memiliki
pembayaran linier, K e mb al i nya me mw,Hdiimddwadalalr i ans w’ )
vekt or b adblah inatrillsaanianskovarian tingkat pengembalian.
Persamaan berikut meringkas varians dari portofolio sebagai jumlah linear
dar i a & e W hW, di manaow menyoroti struktur berat portofolio.
Asumsinya adalah mengalikan VaR 1-hari dengan akar kuadrat dari t. Oleh

karena itu berikut ini berlaku:

VaRi-ay=®7'( osqrt(w’ wy). sqrt(t)
. Simulasi Monte Carlo
Algoritma Simulasi Monte Carlo mempelajari pergerakan portofolio dari
dinamika yang mendasari berbagai faktor. Simulasi Monte Carlo
membangkitkan bilangan random berdasarkan karakteristik dari data yang
akan dibangkitkan, kemudian digunakan untuk mengestimasi nilai VaR-nya
(Bellini, 2017). Proses simulasi Monte Carlo menghasilkan laba finansial,
yang mencangkup portofolio aset. Secara umum, algoritma sederhana
perhitungan VaR menggunakan metode simulasi Monte Carlo pada aset
portofolio adalah sebagai berikut:

1. Menentukan nilai parameter untuk variabel-variabel return aset serta

korelasi antar variabel. Return aset pembentuk portofolio

diasumsikan mengikuti distribusi normal multivariat sehingga
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parameter yang dibutuhkan diantaranya adalah mean return aset-aset
pembentuk portofolio dan matriks varian kovarian
. Mensimulasikan nilai return dengan membangkitkan secara random
return aset yang berdistribusi normal multivariat dengan parameter
yang diperoleh pada langkah (1) sebanyak n buah
Setiap nilai return masing-masing aset pada waktu t yaitu Ri,t dan
Ro,t yang dihasilkan pada langkah (2) digunakan untuk menghitung
return portofolio pada waktu t yaitu

Rpt = wiRi,t + waRo,t
Keterangan :
Rp,t = return portofolio pada waktu t
w1 = besarnya komposisi atau proporsi aset ke-1
w2 = besarnya komposisi atau proporsi aset ke-2
. Menghitung estimasi kerugian maksimum pada tingkat kepercayaan
(1—a) yaitu sebagai nilai kuantil ke-a dari distribusi empiris return
portofolio yang diperoleh pada langkah (3) yang dinotasikan dengan
R*
. Menghitung nilai VaR pada tingkat kepercayaan (1-a) dalam
periode waktu t hari yaitu VaR(1-0)(t)=Wo.R*.sqrt(t)
Nilai VaR yang diperoleh merupakan kerugian maksimum yang
akan diderita portofolio.
. Mengulangi langkah (2) sampai langkah (5) sebanyak m sehingga
mencerminkan berbagai kemungkinan nilai VaR portofolio yaitu
VaRi, VaRy,..., VaRn.
. Menghitung rata-rata hasil dari langkah (6) untuk menstabilkan nilai

karena nilai VaR yang dihasilkan oleh tiap simulasi berbeda.

Adapun cara perhitungan dengan software MATLAB, yaitu:

. Dekomposisi Cholesky. Matriks kovariansi pengembalian

diperhitungkan ke dalam produk dari dua matriks ) = QQ’ menurut
Cholesky penguraian.
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2. Simulasi. Realisasi acak dihasilkan dari standar normal variabel
(yaitu: N (0, 1)).

3. Struktur kovarian. Generasi acak di atas diprakarsai oleh matriks Q

untuk mengonversi (yaitu: N (0, 1)) sampel ke dalam hasil simulasi
dengan struktur kovarians yang sesuai.
3. Historical Simulation Value at Risk
Dalam portofolio /linier, return, rw, t dapat direpresentasikan sebagai
jumlah tertimbang p Dalam portofolio linier, return, rw, t dapat
direpresentasikan sebagai jumlah tertimbang pengembalian setiap aset

k=1,..., K sebagai berikut:
Iwt= Wil t+° * * + WKIK, t.

Representasi ini memungkinkan simulasi laba portofolio h-hari-depan
dan kerugian berdasarkan riwayat pengembalian 11,. . . , rg. Evaluasi
penuh semua instrumen akan diinginkan ketika portofolio termasuk
opsi dan produk kompleks lainnya. Namun demikian, sebuah
pendekatan berdasarkan delta-gamma atau delta-gamma-vega sering
digunakan dalam praktek. delta portofolio pertama saat ini, gammas,
dan vegas dihitung. Kemudian mereka diterapkan pada seri historis

pada aset yang mendasari dan faktor risiko

2.5 Linear Programming
2.5.1 Karateristik Linear Programming

Linear programming merupakan salah satu cabang dari ilmu riset dan
operasional yang bertujuan untuk mengoptimalkan penggunaan sumber daya yang
terbatas untuk mencapai tujuan tertentu (Jensen & Bard, 2003). Dalam sebuah
perusahaan perencanaan dan keputusan dalam mengalokasikan sumber daya
sangatlah penting, dalam linear programming permasalahan ini dibentuk dalam
permasalahan teknis matematika.

Beberapa permasalahan yang dapat dipecahkan menggunakan metode ini
adalah allocation problem, blending problem, transportation problem dan

assignment problem. Berbagai masalah tersebut membutuhkan penyelesaian

44



maksimasi atau minimasi untuk tujuan tertentu. Umumnya permasalahan dalam

linear programming adalah maksimum profit atau minimum cost, sebagai tujuan

perusahaan atau unit perusa